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Abstract

Rice farming has received significant attention from the government, Status Artikel:
which aims to increase production. Problems that often occur in Diterima: 27-06-2025
agriculture, especially rice farming, are unstable production and Direvisi: 09-08-2025
price uncertainty during the harvest season. Efforts have been made Diterima: 09-10-2025
to minimize negative impacts economically and environmentally. One .

. . . o Kata Kunci:
of the efforts made is by using MSP rice varieties that have been . . .. p erspectives
certified as superior varieties. [Economic perspectives and g,.ironmental Awareness
environmental awareness are important parts of agricultural North Kotabumi
sustainability. Sustainable agriculture, in addition to being profit- Rice
oriented, must also maintain the condition of the surrounding Sustainable Agriculture
environment. North Kotabumi District is an area that has used the
MSP vrice variety. This study is expected to provide input and
contribution to formulating appropriate strategies and policies to
create a sustainable vice farming system, which is not only
economically profitable but also environmentally friendly. The study
was conducted in Talang Jali, Madukoro, and Wonomarto Villages in
North Kotabumi District, North Lampung Regency. A total of 32
farmers became research respondents. The data collection technique
used an interview technique using a Likert scale. Data analysis used
qualitative descriptive. As many as 53.12% of farmers have a
moderate category towards economic views in the use of MSP rice
varieties. Farmers' environmental awareness is included in the high
category with 59.37% of farmers having a positive perception of the
environment.

PENDAHULUAN

Usahatani padi merupakan komoditas unggulan yang memiliki peranan besar untuk
menciptakan ketahanan pangan nasional dan mendukung stabilitas ekonomi masyarakat.
Kebijakan pemerintah telah diupayakan untuk dapat meningkatkan produksi padi (Setiawan et
al., 2016). Secara umum permasalahan yang dihadapi dalam pertumbuhan ekonomi di sektor
pertanian berupa lahan yang terbatas, produksi yang menurun serta fluktuasi harga saat panen
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berlangsung yang menyebabkan penurunan pendapatan petani. Kemajuan pertanian umumnya
dapat dilihat dengan penggunaan bahan — bahan kimia seperti pupuk dan pestisida kimia.
Penggunaan pupuk dan pestisida kimia dapat meningkatkan hasil produksi untuk jangka pendek,
tetapi dalam jangka panjang berpotensi mengakibatkan degradasi lahan pertanian serta
pencemaran lingkungan. Permasalahan ini menjadi sebuah dilema dibidang pertanian
dikarenakan upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman dapat menimbulkan risiko yang
besar terhadap keberlanjutan pertanian.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung menunjukkan adanya
penurunan luas lahan padi di Kabupaten Lampung Utara. Pada tahun 2023 luas lahan padi seluas
17.835 hektar, sedangkan tahun 2024 mengalami penurunan menjadi 15.093 hektar. Sedangkan
untuk produktivitas mengalami kenaikan, pada tahun 2023 produktivitas padi di Kabupaten
Lampung Utara sebesar 40,59 kuintal/hektar dan mengalami kenaikan menjadi 41,86
kuintal/hektar pada tahun 2024 (BPS, 2025). Peningkatan dan penurunan produktivitas padi
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu iklim yang selalu berubah, ketersediaan air,
kesuburan tanah, varietas benih yang digunakan, sistem pengelolaan tanaman, perkembangan
hama dan penyakit.

Salah satu varietas benih unggul padi yang dikembangkan di Provinsi Lampung Utara
adalah padi MSP (Mari Sejahterakan Petani). Benih padi varietas MSP memiliki banyak
keunggulan di antaranya dapat ditanam di berbagai lingkungan tanah rawa, pasir, tadah hujan,
irigasi, tahan terhadap serangan hama, jumlah bulir 300 sampai 450 bulir per malai, jumlah
anakan mencapai 40 sampai 57 anakan, tahan terhadap kekeringan, umur panen 105 sampai 115
hari setelah semai, potensi produksi 7 sampai 10 ton/ha, tahan rebah, serta dapat di tanam di
berbagai macam pola tanam seperti pola tanam persawahan, maupun pola rancah gogoh (Harini
et al, 2024). Keunggulan dari padi MSP diharapkan mampu menciptakan sistem pertanian
berkelanjutan.

Keberlanjutan dalam proses usahatani padi tidak hanya dipengaruhi oleh aspek ekonomi,
melainkan ada aspek penting lainnya yaitu aspek lingkungan. Oleh karena itu diperlukan
prosedur penanaman padi yang bersifat berkelanjutan dan memiliki dampak ramah lingkungan
yang bertujuan untuk melindungi lingkungan sekitar, serta menjaga dan meningkatkan
kesuburan tanah (Mishra et al., 2022). Usahatani yang bersifat berkelanjutan dan ramah
lingkungan bisa membantu untuk melestarikan sumber daya alam, seperti air yang penting untuk
tingkat produksi padi (Runkle et al., 2021) serta dapat membantu menjaga dan meningkatkan
kualitas kesuburan tanah (Kumar et al., 2022).

Melihat terdapat banyak manfaat yang dihasilkan dari penggunaan varietas padi MSP
yang sudah di budidayakan di Kabupaten Lampung Tengah, varietas padi MSP menghasilakan
hasil produksi lebih baik dan bisa meningkatkan pendapatan petani dengan penggunaan biaya
input yang rendah (Red, 2022). Berdasarkan hasil di Kabupaten Lampung Tengah, petani di
Kecamatan Kotabumi Utara diharapkan dapat ikut memberikan kontribusi dalam mewujudkan
ketahanan pangan dan menciptakn pertanian yang berkelanjutan dengan menggunakan varietras
padi MSP.

Pandangan ekonomi dan kesadaran lingkungan petani memiliki pengaruh terhadap
keberhasilan dalam penggunaan varietas baru. Hasil yang telah tercapai di Kabupaten Lampung
Tengah dapat memberikan bukti jika dari sisi ekonomi penggunaan varietas padi MSP lebih
menguntungkan serta ramah lingkungan jika dibandingkan dengan penggunaan varietas lainnya.
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Dengan demikian, penelitian mengenai perspektif ekonomi dan kesadaran lingkungan terhadap
penggunaan varietas padi MSP dalam menciptakan keberlanjutan usahatani padi MSP di
Kabupaten Lampung Utara menjadi sangat relevan dan penting untuk diteliti. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pandangan ekonomi serta kesadaran lingkungan petani terhadap
penggunaan varietas padi MSP dan hasil dari penelitian diharapkan bisa memberikan masukan
serta kontribusi untuk merumuskan strategi dan kebijakan yang sesuai untuk menciptakan sistem
usahatani padi yang berkelanjutan yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga
ramah terhadap lingkungan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Talang Jali, Madukoro, dan Wonomarto di Kecamatan
Kotabumi Utara, Kabupaten Lampung Utara. Lokasi dipilih secara purposive berdasarkan
pertimbangan ke tiga desa tersebut merupakan desa sentra pengembangan padi varietas MSP di
Kecamatan Kotabumi Utara. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yaitu suatu jenis penelitian yang diperoleh dari studi lapangan kemudian menggunakan
data lapangan tersebut (wawancara) sebagai sumber data utama dengan menggunakan
pendekatan skoring skala likert.

Petani yang menjadi responden dalam penelitian sebanyak 32 orang. Penetuan sampel
petani menggunakan metode Simple Random Sampling yaitu penentuan secara acak dari
populasi yang tersedia. Teknik pengumpulan data menggunakan penelitian lapangan dengan
mewawancarai petani dan studi pustaka. Untuk mengukur pandangan ekonomi dan kesadaran
lingkungan menggunakan teknik skoring skala likert satu sampai lima dengan kriteria : sangat
setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Setelah skor terkumpul kemudian di
kategorikan dalam interval. Pengukuran untuk skala likert menggunakan pertanyaan —
pertanyaan pada kuesioner yang berjumlah 10 pertanyaan dan terdapat pilihan jawaban.
Kategori interval dibagi menjadi tiga dengan dasar pembagian sebagai berikut :

Skor tertinggi (50) — Skor terendah(10)
Jumlah Kategori Skor (3)

Interval =

Nilai interval dikategorikan sebagai berikut :
a. Rendah 210,00 - 22,99

b. Sedang 123,00 - 35,99
c. Tinggi 36,00 - 50,00

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1, dapat diketahui bahwa petani yang menggunakan varietas padi MSP (Mari
Sejahterakan Petani) tergolong dalam umur produktif karena berada pada antara 15 sampai 64
tahun. (Yasin M & Priyono J, 2016). Petani yang berada pada kategori umur produktif dapat
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memaksimalkan kegitan sehingga dapat memberikan hasil yang lebih efektif dan efisien jika
dibandingkan dengan petani yang sudah tidak berada pada umur produktif. Kemampuan fisik
menjadi faktor utama yang mengakibatkan penurunan tingkat keberhasilan dalam berusahatani.

Tabel 1. Karakteristik petani responden

No Keterangan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Umur (Tahun)
26 —41 4 12,5%
42 - 57 14 43,75%
58 -173 14 43,75%
2 Pendidikan
Tidak Bersekolah 2 6,25
SD 19 59,38
SMP 3 9,38
SMA/SMK/MA 7 21,88
D3 1 3,13
3 Lama Berusahatani
(Tahun)
1- 17 12 37,5
18-34 12 37,5
35-51 8 25
4 Status Lahan
Hak milik 19 59,38
Bagi hasil 13 40.62
5 Luas Lahan (Hektar)
<0,5 22 68,75
0,5-1 8 25
>1 2 6,25

Sumber: Data diolah tahun 2025

Sebesar 59,38 % petani yang menjadi responden hanya mengenyam sampai pendidikan
dasar dikarenakan terhalang oleh faktor ekonomi serta keinginan untuk membantu keluarga
dalam memenuhi kebutuhan sehari — hari. Sebanyak 62,5 % petani sudah melakukan usahatani
selama lebih dari 18 tahun sehingga meskipun petani dapat dikatakan tidak menempuh
pendidikan formal yang tinggi, mereka memiliki pengalaman serta ilmu yang didapat dari
pendidikan non formal. Petani lebih memahami kondisi lahan mereka serta lebih memiliki solusi
solusi yang tepat jika dibandingkan dengan petani yang baru berusahatani (Gusti et al., 2022)

Luas dan status penguasaan lahan memiliki hubungan positif dengan pendapatan yang
diterima, semakin luas lahan yang dimiliki petani maka pendapatan akan semakin besar
walaupun biaya yang dikeluarkan lebih besar (Callista et al., 2022). Pandangan ekonomi
merupakan harapan petani secara keuangan dalam usahatani padi dengan menggunakan varietas
MSP. Untuk menjalankan kegiatan usahatani, perlu adanya perhitungan yang rinci dikarenakan
varietas padi MSP masih belum banyak di budidayakan oleh petani. Pandangan ekonomi bisa
dijadikan harapan atau motivasi oleh petani dalam berusahatani padi MSP dikarenakan semakin
baik pandangan ekonomi, maka semakin tinggi peluang untuk mendapatkan keuntungan yang
besar.

130

Journal of Agriculture and Animal Science
Volume 5 Nomor 2 Tahun 2025



Putra et.al.
Pandanganm Ekonomi dan Kesadaran Lingkungan...

Pandangan Ekonomi Terhadap Penggunaan Padi Varietas MSP

Tabel 2 menjelaskan sebaran pandangan ekonomi petani dalam berusahatani padi
menggunakan varietas MSP (Mari Sejahterakan Petani). Mayoritas pandangan ekonomi petani
berada pada kategori sedang dan tinggi. Pandangan ekonomi petani tinggi disebabkan oleh
indikator : jika memproduksi padi lebih banyak akan mendapatkan keuntungan yang besar dan
indikator pembuatan perencanaan keuntungan yang diperoleh dari berusahatani padi varietas
MSP. Padi MSP merupakan varietas yang sudah tersertifikasi sehingga memiliki kualitas baik.
Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari et al., 2024) yang menyatakan
bahwa petani memilih menggunakan benih dengan kualitas tinggi karena dapat meningkatkan
hasil panen dan pendapatan.

Tabel 2. Kategori pandangan ekonomi petani terhadap penggunaan varietas padi MSP

Pandangan Ekonomi Jumlah (Orang) Persentase (%)
Rendah 0 0
Sedang 17 53,12
Tinggi 15 46,87
Total 32 100

Sumber: Data diolah tahun 2025

Pandangan ekonomi kategori sedang umumnya tidak memiliki lahan yang luas sehingga
petani masih merasa ragu untuk menggunakan varietas padi MSP (Mari Sejahterakan Petani).
Petani merasa ragu untuk menggunakan varietas baru dikarenakan usahatani harus tetap stabil
untuk memberikan pendapatan dan keberlanjutan usahatani berikutnya (Lestari et al., 2024).
Pengaruh ketersediaan modal memberikan dampak terhadap pandangan ekonomi mengingat
perubahan varietas memerlukan modal yang besar. Pandangan ekonomi rendah disebabkan
karena petani melakukan usahatani padi mengikuti langkah dari orangtua, dikarenakan
terkendala belum mendapatkan pekerjaan yang diinginkan. Petani beranggapan jika bekerja di
sektor pertanian tidak akan mendapatkan keuntungan yang besar jika dibandingkan dengan
pekerjaan diluar sektor pertanian.

Pertanian dapat dikatakan baik ketika mampu menghasilkan keuntungan untuk petani
tetapi tetap memperhatikan kondisi lingkungan (Putra et al., 2019). Usahatani padi memiliki
dampak terhadap keberlangsungan lingkungan mengingat dalam prosesnya menggunakan bahan
— bahan kimia seperti pupuk dan pestisida kimia. Pemupukan salah satu cara yang tepat untuk
dapat memberikan kebutuhan unsur hara tanaman (Paramudita S. et al., 2025). Butuh tindakan
untuk menjaga lingkungan, salah satunya meningkatkan kesadaran petani untuk memperhatikan
dampak yang terjadi ketika menggunakan bahan — bahan kimia. Lingkungan yang baik akan
menciptakan ekosistem yang baik dan memberikan keuntungan maksimal.

Kesadaran Lingkungan Petani Terhadap Penggunaan Padi MSP

Pengukuran kesadaran lingkungan petani menggunakan dua indikator utama yaitu
penggunaan pupuk kimia dan pestisida kimia. Petani sudah memiliki tingkat kesadaran terhadap
lingkungan yang tinggi. Sebanyak 59,37% petani memahami bahwa penggunaan bahan — bahan
kimia setara terus menerus akan berdampak pada kesehatan lingkungan. Bahan kimia dapat
memberikan keuntungan jangka pendek, tetapi memiliki dampak buruk untuk keberlanjutan
pertanian (Raza et al., 2019). Penggunaan bahan kimia dalam jangka waktu lama dapat
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berdampak buruk terhadap keberlanjutan pertanian yang dilakukan. Petani yang dikategorikan
memiliki kesadaran lingkunganya rendah, mereka belum bisa beradaptasi dengan perubahan
zaman. Salah satu faktor yang mempengaruhi kesadaran terhadap lingkungan yaitu pendidikan
dan umur petani. Petani yang tidak memiliki tingkat pendidikan tinggi (Perguruan Tinggi) masih
mengadopsi sistem pertanian konvensional, sistem yang belum mementingkan kelestarian dan
kesehatan lingkungan. Petani masih memiliki anggapan ketika tanaman diberi pupuk dan

pestisida kimia, maka tanaman akan tumbuh subur.

Tabel 3. Indikator pengukuran pandangan ekonomi terhadap penggunaan varietas padi MSP

No Indikator Pandangan Ekonomi Interval Skor Min  Skor Maks  Rata-
Skor Rata

1 Merencanakan keuntungan yang akan diperoleh 1-5 2 5 4,15
dari usahatani padi

2 Keuntungan akan didapat jika memproduksi 1-5 4 5 4,40
padi lebih banyak

3 Keuntungan jangka panjang lebih penting dari 1-5 2 5 3,84
pada  produksi  tinggi  namun  tidak
menguntungkan

4 Bersedia mengeluarkan modal yang lebih besar 1-5 2 5 3,68
untuk meningkatkan keuntungan

5 Bersedia  meningkatkan = modal, untuk 1-5 2 5 3,50
memperbesar skala usahatani padi yang dimiliki

6 Dengan memperluas usahatani padi yang 1-5 2 5 4,03
dimiliki akan mendapatkan pendapatan yang
lebih baik

7 Melakukan usahatani padi karena anda percaya 1-5 2 5 3,84
bahwa wusahatani padi akan memberikan
penghasilan yang tinggi bagi

8 Melakukan usahatani padi agar lebih dekat 1-5 1 4 2,18
dengan rumah dan keluarga

9 Melakukan usahatani padi karena melanjutkan 1-5 1 4 2,00
usahatani keluarga

10  Melakukan usahatani padi agar mendapatkan 1-5 1 4 3,03

pengakuan dari lingkungan sekitar

Sumber: Data diolah tahun 2025

132

Journal of Agriculture and Animal Science
Volume 5 Nomor 2 Tahun 2025



Putra et.al.
Pandanganm Ekonomi dan Kesadaran Lingkungan...

Tabel 4. Kategori kesadaran lingkungan petani terhadap penggunaan varietas padi MSP

Kesadaran Lingkungan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Rendah 5 15,62
Sedang 8 25
Tinggi 19 59,37
Total 32 100

Sumber: Data diolah tahun 2025

Petani yang memiliki kesadaran lingkungan rendah hanya mementingkan keuntungan
tanpa memperhatikan efek jangka panjang pada lahan pertanian. Kesadaran petani yang cukup
baik terhadap lingkungan menggambarkan bahwa dengan peduli terhadap lingkungan maka
dapat mengurangi dampak bagi lingkungan yang dapat berakibat pada kegiatan usahatani
mereka dalam jangka panjang. Pernyataan yang memiliki nilai tertinggi terhadap kesadaran
lingkungan terdapat pada penggunaan pestisida kimia yang berlebihan, sedangkan untuk
pernyataan yang memiliki nilai rendah terdapat pada pernyataan residu pupuk dapat mencemari
air dan tanah.

Kaitan antara Pandangan Ekonomi dan Kesadaran Lingkungan Petani Terhadap
Penggunaan Padi MSP

Berdasarkan hasil dari pandangan ekonomi serta kesadaran lingkungan, petani yang
mengetahuhi bahaya penggunaan pestisida kimia terhadap makhluk hidup dan lingkungan akan
memiliki perencanaan terkait keuntungan lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena petani merasa
penggunaan pestisida akan menyebabkan kurangnya keuntungan dikemudian hari serta dapat
merusak ekosistem pertanian. Petani yang memiliki pandangan ekonomi baik, akan lebih cepat
memulai menerapkan pertanian yang ramah lingkungan dikarenakan memiliki cadangan modal
yang lebih serta pengetahuan yang cukup.

Kesimpulan

Sebanyak 53,12 % responden petani yang sudah menggunakan padi varietas MSP (Mari
Sejahterakan Petani) memiliki nilai pandangan ekonomi dalam kategori sedang, untuk petani
yang memiliki kategori pandangan ekonomi tinggi sebanyak 46,87 %. Petani memiliki pendapat
jika memproduksi padi lebih banyak dengan menggunakan varietas unggul akan mendapatkan
keuntungan yang besar. Pada kesadaran terhadap lingkungan, 59,37 % petani masuk kedalam
kategori tinggi, hal ini menggambarkan bahwa petani sudah memikirkan keberlanjutan pertanian
mereka. Keuntungan dalam berusahatani memang menjadi tujuan utama tetapi harus tetap
menjaga kesehatan terhadap lingkungan pertanian. Untuk memaksimalkan potensi, perlu adanya
keterlibatan lebih besar dari pemerintah daerah serta penyuluh dalam pemberian informasi serta
pendampingan supaya proses adopsi penggunaan varietas padi MSP dapat dimaksimalkan.
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Tabel 5. Indikator pengukuran kesadaran lingkungan terhadap penggunaan varietas padi MSP

No

Indikator Kesadaran Lingkungan

Interval Skor Skor
Skor Min Maks

1

10

Saudara setuju bahwa kerusakan lingkungan,
salah satunya diakibatkan dari penggunaan
bahan kimia yang berlebihan pada bidang
pertanian

Saudara setuju bahwa penggunaan pestisida
kimia yang berlebihan akan sangat berbahaya
bagi tana

Saudara setuju bahwa penggunaan pestisida
kimia yang berlebihan akan menyebabkan
pencemaran udara

Saudara setuju bahwa penggunaan pestisida
kimia yang berlebihan akan berbahaya bagi
makhluk hidup, baik hewan, manusia, maupun
tanaman lainnya

Saudara setuju bahwa penggunaan pestisida
kimia yang berlebihan akan menyebabkan
pencemaran air

Saudara setuju bahwa penggunaan pestisida
kimia dapat menyebabkan keseimbangan
lingkungan terganggu

Saudara setuju bahwa penggunaan pupuk kimia
yang tidak sesuai anjuran (berlebihan) akan
memberikan dampak buruk bagi kesuburan
tanah

Saudara setuju bahwa residu pupuk yang tidak
terserap oleh tanaman menyebabkan air tanah
tercemar

Saudara setuju bahwa residu pupuk kimia dalam
jangka panjang akan menyebabkan tanah tidak
subur

Saudara setuju bahwa penggunaan pupuk kimia
dalam jangka panjang akan menyebabkan tanah
sulit diolah

1-5 2 5 3,53

3,75

1-5 1 5

3,56

1-5 2 5 3,87

3,87

1-5 2 5

3,37

1-5 2 5 3,65

3,28

1-5 2 5

3,46

1-5 2 5 3,62

Sumber: Data diolah tahun 2025
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